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ABSTRAK

Pneumonia merupakan penyakit infeksi saluran pernapasan bawah yang masih menjadi salah satu
penyebab utama morbiditas dan mortalitas di dunia. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat
meningkatkan risiko resistensi antimikroba sehingga diperlukan evaluasi penggunaan antibiotik
secara berkala. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasien, gambaran peresepan
antibiotik, dan evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia rawat jalan di Rumah Sakit X
Kabupaten Sukabumi menggunakan metode Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose
(ATC/DDD). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
retrospektif berdasarkan data sekunder berupa resep elektronik dan rekam medis pasien pneumonia
rawat jalan periode Januari—Juli 2023. Sampel penelitian sebanyak 115 resep yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Analisis penggunaan antibiotik dilakukan secara kuantitatif
menggunakan metode ATC/DDD dan dinyatakan dalam satuan DDD/1000 KPRJ. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pasien laki-laki merupakan kelompok terbanyak sebanyak 65 pasien (56,52%),
sedangkan kelompok usia terbanyak adalah 4655 tahun sebanyak 25 pasien (21,74%). Antibiotik
yang digunakan meliputi levofloxacin sebanyak 78 resep (67,82%), azithromycin sebanyak 22 resep
(19,13%), cefixime sebanyak 11 resep (9,57%), dan ciprofloxacin sebanyak 4 resep (3,48%). Hasil
evaluasi penggunaan antibiotik menunjukkan bahwa levofloxacin memiliki nilai penggunaan
tertinggi sebesar 350,0 DDD/1000 KPRJ. Dapat disimpulkan bahwa levofloxacin merupakan
antibiotik yang paling dominan digunakan pada pasien pneumonia rawat jalan di Rumah Sakit X
Kabupaten Sukabumi selama periode penelitian.

Kata Kunci: pneumonia, antibiotik, ATC/DDD, evaluasi penggunaan antibiotik, rawat jalan

ABSTRACT

Pneumonia is a lower respiratory tract infection that remains one of the leading causes of morbidity
and mortality worldwide. Irrational use of antibiotics may increase the risk of antimicrobial
resistance, therefore, periodic evaluation of antibiotic utilization is necessary. This study aimed to
determine patient characteristics, antibiotic prescribing patterns, and antibiotic utilization among
outpatient pneumonia patients at Hospital X, Sukabumi Regency, using the Anatomical Therapeutic
Chemical/Defined Daily Dose (ATC/DDD) method. This study employed a descriptive quantitative
design with a retrospective approach using secondary data obtained from electronic prescriptions
and medical records of outpatient pneumonia patients from January to July 2023. A total of 115
prescriptions were included using a total sampling technique. Antibiotic utilization was
quantitatively analyzed using the ATC/DDD method and expressed as DDD/1000 outpatient visits.
The results showed that male patients accounted for the majority of cases, with 65 patients (56.52%,),
while the largest age group was 4655 years, with 25 patients (21.74%). The prescribed antibiotics
included levofloxacin with 78 prescriptions (67.82%), azithromycin with 22 prescriptions (19.13%,),
cefixime with 11 prescriptions (9.57%), and ciprofloxacin with 4 prescriptions (3.48%). The
evaluation of antibiotic utilization indicated that levofloxacin had the highest utilization value at
350.0 DDD/1000 outpatient visits. It can be concluded that levofloxacin was the most predominantly
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used antibiotic among outpatient pneumonia patients at Hospital X, Sukabumi Regency, during the

study period.

Keywords: pneumonia, antibiotics, ATC/DDD, antibiotic utilization evaluation, outpatient care.

PENDAHULUAN

Pneumonia merupakan penyakit infeksi
yang menyerang parenkim paru dan masih
menjadi salah satu penyebab utama morbiditas
dan mortalitas akibat penyakit infeksi di dunia.
World  Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa infeksi saluran pernapasan
bawah termasuk dalam sepuluh penyebab
kematian tertinggi secara global dengan lebih
dari 2,5 juta kematian setiap tahun. Selain itu,
pneumonia menyebabkan sekitar 740.180
kematian pada anak usia di bawah lima tahun
pada tahun 2019 atau sekitar 14% dari seluruh
kematian balita di dunia [1]. Pada populasi
dewasa dan lanjut usia, pneumonia tetap
menjadi salah satu penyebab utama rawat inap
dan kematian akibat penyakit infeksi, terutama
pada pasien dengan penyakit penyerta dan
gangguan sistem imun [2].

Di Indonesia, pneumonia masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat yang penting.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi pneumonia
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar
2,0%, sedangkan prevalensi berdasarkan
diagnosis dan gejala mencapai 4,0%. Kejadian
pneumonia  cenderung meningkat pada
kelompok usia dewasa dan lanjut usia, terutama
pada individu yang memiliki faktor risiko
seperti penyakit kronis, kebiasaan merokok,
malnutrisi, dan gangguan sistem imun [3].
Tingginya angka  kejadian  pneumonia
menyebabkan meningkatnya  kebutuhan
penggunaan antibiotik sebagai terapi utama
pada kasus pneumonia yang disebabkan oleh
infeksi bakteri [4].

Antibiotik merupakan terapi utama dalam
penatalaksanaan pneumonia bakterial.
Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat
menyebabkan resistensi antimikroba,
meningkatkan biaya pelayanan kesehatan,
memperpanjang lama pengobatan, serta
Kabupaten Sukabumi menggunakan metode
ATC/DDD.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik
pasien, gambaran peresepan antibiotik, serta
mengevaluasi penggunaan antibiotik pada

meningkatkan angka kegagalan terapi [5].
Resistensi antibiotik saat ini telah menjadi
ancaman kesehatan global karena dapat
menurunkan efektivitas terapi dan
meningkatkan risiko komplikasi maupun
kematian akibat penyakit infeksi [6]. Oleh
karena itu, evaluasi penggunaan antibiotik
menjadi salah satu upaya penting untuk
memastikan penggunaan antibiotik dilakukan
secara tepat, aman, dan rasional.

Salah satu metode yang direkomendasikan
oleh WHO untuk mengevaluasi penggunaan
antibiotik secara kuantitatif adalah sistem
Anatomical  Therapeutic ~ Chemical/Defined
Daily Dose (ATC/DDD). Metode ini digunakan
untuk  mengukur  konsumsi  antibiotik
berdasarkan dosis harian standar sehingga dapat
digunakan untuk membandingkan pola
penggunaan antibiotik antar fasilitas pelayanan
kesehatan maupun antar periode waktu [7].
Penggunaan metode ATC/DDD telah banyak
diterapkan dalam penelitian penggunaan
antibiotik di rumah sakit karena mampu
memberikan gambaran objektif mengenai
kuantitas penggunaan antibiotik [8].

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa levofloxacin merupakan
salah satu antibiotik yang paling banyak
digunakan pada pasien pneumonia. Penelitian
Apriliani et al. menunjukkan bahwa
levofloxacin merupakan antibiotik empiris yang
paling banyak digunakan pada pasien Hospital
Acquired Pneumonia (HAP) di RSUD Provinsi
Nusa Tenggara Barat [9]. Penelitian Faizah dan
Putra juga melaporkan bahwa levofloxacin
menjadi antibiotik yang dominan digunakan
pada pasien pneumonia di rumah sakit
pendidikan di Surabaya [10]. Namun demikian,
hingga penelitian ini dilakukan belum terdapat
data mengenai evaluasi penggunaan antibiotik
pada pasien pneumonia rawat jalan di Rumah
Sakit X

pasien pneumonia rawat jalan di Rumah Sakit X
Kabupaten Sukabumi menggunakan metode
ATC/DDD. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi sumber informasi bagi rumah sakit
dalam upaya meningkatkan penggunaan
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antibiotik yang rasional dan mendukung
program pengendalian resistensi antimikroba.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif  kuantitatif dengan pendekatan
retrospektif yang bertujuan untuk mengevaluasi
penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia
rawat jalan menggunakan metode Anatomical
Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose
(ATC/DDD). Metode ATC/DDD merupakan
standar internasional yang direkomendasikan
oleh World Health Organization (WHQ) untuk
mengukur penggunaan obat secara kuantitatif
dan  memungkinkan perbandingan pola
penggunaan antibiotik antar fasilitas pelayanan
kesehatan maupun antar periode waktu [11].

Penelitian dilaksanakan di Depo Rawat
Jalan Rumah Sakit X Kabupaten Sukabumi.
Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret—
April 2024 menggunakan data resep elektronik
dan rekam medis pasien periode Januari—Juli
2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh resep elektronik pasien dengan
diagnosis pneumonia di Poli Paru Rawat Jalan
Rumah Sakit X Kabupaten Sukabumi periode
Januari—Juli 2023 sebanyak 115 resep. Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan
metode total sampling sehingga seluruh
populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi dijadikan sampel penelitian. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 115 resep elektronik pasien
pneumonia.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini

meliputi seluruh resep pasien dengan diagnosis
pneumonia yang mendapatkan terapi antibiotik
di Poli Paru Rawat Jalan Rumah Sakit X
Kabupaten Sukabumi periode Januari—Juli 2023
serta memiliki data rekam medis dan resep
elektronik yang lengkap. Kriteria eksklusi
meliputi resep pasien dengan data yang tidak
lengkap, resep yang tidak dapat dibaca secara
jelas, serta pasien yang tidak memperoleh terapi
antibiotik.

Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari resep elektronik
dan rekam medis pasien. Variabel yang diamati
meliputi karakteristik pasien berupa jenis
kelamin dan wusia, jenis antibiotik yang
diresepkan, jumlah penggunaan antibiotik, kode
ATC antibiotik, nilai DDD WHO, serta nilai

penggunaan antibiotik dalam satuan DDD/1000
KPRJ (Kunjungan Pasien Rawat Jalan).

Pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi  resep  elektronik  pasien
pneumonia yang memenuhi kriteria penelitian.
Data penggunaan antibiotik dicatat berdasarkan
nama generik, kekuatan sediaan, jumlah
penggunaan, serta rute pemberian. Selanjutnya
dilakukan identifikasi kode ATC dan nilai DDD
berdasarkan ATC/DDD Index yang diterbitkan
WHO Collaborating Centre for Drug Statistics
Methodology [12].

Analisis penggunaan antibiotik dilakukan
secara  kuantitatif —menggunakan metode
ATC/DDD. Perhitungan total DDD dilakukan
menggunakan rumus:

Total DDD = Total penggunaan antibiotik
(gram) / Nilai DDD WHO

Selanjutnya penggunaan antibiotik
dinyatakan dalam satuan DDD/1000 KPRJ
dengan rumus:

DDD/1000 KPRJ = Total DDD x 1000 / Total
Kunjungan Pasien Rawat Jalan

Nilai DDD/1000 KPRJ digunakan untuk
menggambarkan tingkat konsumsi antibiotik
pada populasi pasien rawat jalan selama periode
penelitian [13].

Data yang diperoleh diolah menggunakan
program Microsoft Excel kemudian dianalisis
secara deskriptif. Karakteristik pasien disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
persentase berdasarkan jenis kelamin dan
kelompok usia. Gambaran peresepan antibiotik
disajikan dalam bentuk frekuensi penggunaan
dan persentase masing-masing antibiotik. Hasil
evaluasi penggunaan antibiotik berdasarkan
metode ATC/DDD disajikan dalam bentuk nilai
DDD/1000 KPRJ untuk setiap jenis antibiotik
yang digunakan pada pasien pneumonia rawat
jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Sosiodemografi
Responden

1. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 115
pasien pneumonia rawat jalan di Rumah Sakit X
Kabupaten Sukabumi periode Januari—Juli
2023, diperoleh distribusi pasien berdasarkan
jenis kelamin sebagaimana disajikan pada
Gambear 1.
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m perempuan = laki-laki

Gambar 1. Distribusi Pasien Pneumonia
Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pasien  laki-laki  merupakan  kelompok
terbanyak dengan jumlah 65 pasien (56,52%),
sedangkan pasien perempuan sebanyak 50
pasien (43,58%). Hasil ini menunjukkan bahwa
kejadian pneumonia lebih banyak ditemukan
pada laki-laki dibandingkan perempuan.
Tingginya proporsi pasien laki-laki diduga
berkaitan dengan faktor risiko seperti kebiasaan
merokok, paparan polusi udara, aktivitas
pekerjaan, dan prevalensi penyakit penyerta
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Widyati et al. yang melaporkan bahwa pasien
pneumonia lebih banyak ditemukan pada laki-
laki dibandingkan perempuan [14].

2. Usia
Distribusi pasien berdasarkan kelompok
usia disajikan pada Gambar 2.

17.39 15.65

M Remaja Awal (16-25)
Dewasa Akhir (36-45)
M Lansia Akhir (56-65)

W Dewasa Awal (26-35)
M Lansia Awal (46-55)
M Usia Lanjut (66-76)

Gambar 2. Distribusi Pasien Pneumonia
Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok usia terbanyak adalah usia 46—
55 tahun sebanyak 25 pasien (21,74%), diikuti
kelompok usia 56—65 tahun sebanyak 21 pasien
(20%). Hasil ini menunjukkan bahwa kejadian
pneumonia lebih banyak ditemukan pada

c. Evaluasi Penggunaan Antibiotik
Berdasarkan Metode ATC/DDD

kelompok usia dewasa akhir dan lanjut usia.
Peningkatan  kejadian  pneumonia  pada
kelompok usia yang lebih tua dapat disebabkan
oleh penurunan fungsi sistem imun, adanya
penyakit penyerta, serta perubahan fisiologis
sistem pernapasan yang meningkatkan risiko
infeksi [15].

b. Gambaran Peresepan Antibiotik

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
empat jenis antibiotik yang digunakan pada
pasien pneumonia rawat jalan selama periode
penelitian. Distribusi penggunaan antibiotik
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1. Gambaran Peresepan Antibiotik
Pada Pasien Pneumonia

Antibiotik Jumlah Persentase (%)
Resep
Levofloxacin 77 66,96
Azithromycin 22 19,13
Cefixime 12 10,43
Ciprofloxacin 4 3,48
Total 115 100

Levofloxacin merupakan antibiotik yang
paling banyak diresepkan dengan persentase
66,96%, diikuti azithromycin sebesar 19,13%,
cefixime sebesar 10,43%, dan ciprofloxacin
sebesar  3,48%. Dominasi  penggunaan
levofloxacin menunjukkan bahwa antibiotik
golongan fluorokuinolon masih menjadi pilihan
utama dalam terapi pneumonia rawat jalan di
Rumah Sakit X Kabupaten Sukabumi.
Levofloxacin memiliki spektrum aktivitas yang
luas terhadap bakteri Gram positif maupun
Gram negatif serta direkomendasikan dalam
terapi empiris pneumonia komunitas pada
pasien dengan faktor komorbid tertentu [16].
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Apriliani et al. yang menunjukkan bahwa
levofloxacin merupakan antibiotik yang paling
banyak digunakan pada pasien pneumonia di
rumah sakit [9]. Hasil serupa juga dilaporkan
oleh Faizah dan Putra yang menemukan bahwa
levofloxacin menjadi antibiotik dominan pada
terapi pneumonia di rumah sakit pendidikan
Surabaya [10].

Evaluasi penggunaan antibiotik dilakukan
menggunakan metode ATC/DDD berdasarkan
standar WHO. Hasil perhitungan penggunaan
antibiotik disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 2. Penggunaan Antibiotik
Berdasarkan Metode ATC/DDD

o . DDD/1000
Antibiotik Kode ATC KPRJ
Levofloxacin JOIMA12 350,0
Azithromycin JO1FA10 19,57
Cefixime JO1DDO08 43,48
Ciprofloxacin JOIMAOQ2 34,78

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
levofloxacin memiliki nilai  penggunaan
antibiotik  tertinggi yaitu sebesar 350,0
DDD/1000 KPRJ. Azithromycin menempati
urutan kedua dengan nilai 19,57 DDD/1000
KPRJ, diikuti cefixime sebesar 43,48
DDD/1000 KPRJ dan ciprofloxacin sebesar
34,78 DDD/1000 KPRJ. Nilai DDD/1000 KPRJ
yang tinggi pada levofloxacin menunjukkan
bahwa antibiotik tersebut merupakan antibiotik
yang paling banyak dikonsumsi oleh pasien
pneumonia rawat jalan selama periode
penelitian. Temuan ini menggambarkan pola
penggunaan antibiotik yang berfokus pada
golongan fluorokuinolon sebagai terapi utama
pneumonia di fasilitas pelayanan kesehatan
tersebut.

Penggunaan antibiotik yang tinggi perlu
dievaluasi secara berkala untuk memastikan
kesesuaian dengan pedoman terapi serta
mendukung program pengendalian resistensi
antimikroba di rumah sakit. Evaluasi kuantitatif
menggunakan metode ATC/DDD  dapat
menjadi dasar bagi rumah sakit dalam
melakukan monitoring penggunaan antibiotik
dan pengambilan kebijakan terkait penggunaan
antimikroba secara rasional [12][13].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien
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